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dan rncnvnnpulknn suaru konsep schingga konsep H rsebur rneruadi rnudah dimengerri.

Untuk mengenal kiprah pcmikirannya dalam blanrika kehulupan ilrniah, maku rulixnn ini

mencoba unruk nu nyajikan csai-esai singkar \1. Amin Abdullah. Kata kund:

normarivitas, hisrorisiras, akidah, filsafar, reks, Jan srudi :lhrama SHAlITUT TARBIYAH

Ed. 21, Th, XIV, September 2008 43 ~ .ll'~ ~, (i.A1l o.)\Sit ~.;..:~

fo) u'J~l~:~ ~y\ uWSJ\ u~\J 44 SHAUTUT TAR81YAH Ed. 2\. Th. XIV. September 2008

DISCUSSING M. AMIN ABDULLAH'S ESSAYS Husain Insawan 1\1. Amin Abdullah is an

Indonesian producrive moslem scholar. He is nor only able to synthesize many

conrradicrorv arguments, bur also able to generate a smarr and accommodative concept

so that it can be the answer TO the emerged problem. Considering his knowledge

background, he becomes a great thinker in Philosophy, Kalam and Tasauf.

The mreresting thing in his thinking lies on methodology in analy~ing and concluding a

concept which makes it simple and t:asy to understand. For further exploring his

thinking, this article presents discussion on his short eSS:1\'s. Keywords: normative,

historical, faith, philosophy, text, religious ~tudy SIWJTUT TARBIY AH Ed. 21. Th. X1Y.

Septenmer 2ID 45 A. Pendahuluan: Menempatkan Posisi M.

Amin Abdullah dalam Gerakan Pembaruan Islam Fazlurrahrnan berpandangan bahwa

gerakan pembaruan Islam selarna dua abad rcrakhir dibazi ernpat: Gerakan Revivalis

Moderuis n" '" :\t"o-Re\ ivahs, dan ~eo-~ Iodernis. I Geruken Revis .. alis: rang muncul

di akhir abad ke-I H dan awal abad ke-19 bl,t::,.\ dikenal dengan Itydid adalah suatu

proses yang dengannya kornuniras muslim (11I1I1IIflh) menghidupkan kemhali

kcrangka social, rnor.il, dan agama dengan kembali kcpada dasar-dasar Islam, yakni al-

Quran dan a.l-Sunnah.' Tokoh )'tlng masuk dalarn kelornpok ini adaluh al Ghazali

(w.1111), lbn Tayrrnyah (w.1328), Ahmad Srrhindi (w.1624), Syah \'(Ialj Allah Dihlawi

(w.1762) eli India, Jan Muhammad Ibn Abdul Wahhab (w.1792) di Arab Saudi,

Muhammad Ibn Ali al-Syaukani (w.1834) ill Yarnan, Sayyid Ahmad dari Rae bareli di

India, Hajj Syariar Allah di Bengal 0.17(4).

Ijh:ul :'11 Iurmhman , ""I:1m: P:l~1 Influence and Present Challt!n~," duhun Alford T

\X'elch & Cachla Pierre II~d I, 1.r/.1II1: C/'(1//rm,1t' ,md OPPMtlllllfll'r, (lzdinburg;

bhnbllr~ "OIn.N!\ Pn.~'. 19-', h. 315 317. Lihat JUW' Greg Banou, "The: I-mergence of

1\.1:0 :\llXklllJ~m; i\ Pm~rC'''''I\t', Liberal Movement of Islamic Thought 10 lndonesi.c \



Textual ~Iud, h .. x: rmmung Ihl \\nling' ot ~urchohsh ~latliitl. ?ioh

1'~llllkJmn i\ \l(H/mIlWI( ,\'",r"''',sh ,\IIlI/pd. 1),0/;1111 f:JTtlldi, HJllmd II'ttbi", dan"

Ibdllnn/)lIIlIlI II 1,lull. ((\.,. 1; [aknriu: Par-uuadin. 191)9), h. t) \W II Karim ~ )ul.l~h

membavi dua bcmuk Itt:\ I\ah~. vakm Revivalis Mal'll! Lalu dan Revivalrs MillIa Kini

Revivalis Mutl" Lalu mcn~'hdjkan diri palla IU)!llS-l\lJ,!:t!'o """'......"... , ~.I n ci,' . .1 r+

. 1 I. \.~I . r. t , l.. ,,~,~ mln ib:Il,;k:1O l:lhnyul. mc:T1'.:mF bu:lah. membuka kcdoL rll

pabgang ag:mu.. membctsibkan debu d'UI wajuh ~ lcn:t.A

bcrt~ ~pbn dan rnc:m~n ~mba.h ,,"CO'I a!-rama yang scbctum\""ll. fa uk cbhm m rm

Ubh luh:unnud I Ch~alJ. Faiz Kl"!.31l1, Jllial al Din Runu, wid t hmud. bistan, ''lid Hnbr

mull \'lIng berbar .. letlLang '''':tn~t ntus huk m. tan I (phn ,~bc1ur dan tukibl (dimotSl

b:llm) ~. Mercka ndak Ingln kcbenaran 1l~rru1 .ltklthurbn olda p:mld .. ruus, dan ucbk

m~ngmgmkun ng.tm:a UibafN oleh 1lI1:1I-n:b.l tarnpilan luar, Sedangkan Re .. ivalis

MaiOa Kini Ix-rupayu umuk In<.:mah.II111 dnn memdilum pes.'l11 ab:iJi 2ganu dalam

\!c1omb3~ pcrub3h:m dan pemh:uu!1n \.lnh h'Cilli ~--s:Ir. Jib '--:lum RC'\'l\ahs ?I 53

LnJu diabdtkan pada IUg:u.

mt'1l)C'iam:l(k:1O ag;\m:l d.w ~t"J)gl..cnllnank:ium llibili:lh dllll pam penjaja ~rama.

mab RC'\'l\'1W!i\b~ Kiru InCncm,lhkan din p:ub jX:Mku a~ma \':ln~ Icp;ol mdalul jabn

duni:a h:mporl\1 ''Dng pc:nuh ba.h:l~.1dan n \:lIlbcnknn maKIl:l n,_-ama yal1~ bcn3r

dan relt\".\o dI duma r.drulcr \'.1.0~ !'emnkin hc"l~vla\... Toi:llh "Ing m:l'u\ .. Ult. m ~

.'tc~n lflJ .uabh .." id j.l:n21 A~aili, Muhammad 14h:lI, Muh:unmaJ \lxtuh, R.,wtd

Rtdha, Ali .. y:mau, Ruhllllllh ....1.omdOl, Mun:adh.1 \1uthnhhan. I ..hat \hJul .... anrr.

\orc>u,h, R(!2<;''n.

I n:cdom 2nd Dl.m.xr.I(:Y in hhun: t,)M:ntlal \X nt1n~~ of .\h..tul .... anm Vlrou ..h,"

lim:,,!. \bdullnh All, /lbd,.1 KuniN j'qn)luh: Mf"J/!:,.IIJ}11 Olo/fila.s '/0" J'r"d/J;A.~dlNJ,

(Cll. 1; D.mdunl{- MII'''In, 2002" h. 35-r , l\lxiull.1h Saeed, 'IsI.llllle Uanl.ing and

lnten:51: \ ~tud\ of Rib:1 :mel Its Comemportl') Interpretation: dllt'rj. \ni Mafruhin.

Mt'!JOl'1 &1114 hofifth. KnItl.. .dlm It1J~J'tlori BIt~(a Halik }WI/IN XrR~N""lis, (CCl. 1;

Jakatu: P;\ram:tUJlla, 2(1(14), h. 1-3. 46 SHAUTUT TARBIYAH Ed. 21. Th. XIV.

September 2008 Muhammad Ibn Ali al-Sanusi (w.1859) eli Afrika U tara dan Fulaniyah di

Afrika Barat. Gersksu: Revivalis memusatkan cliri pada: a) kepedulian yang sangar



rerhadap kebobrokan social dan masyarakat muslim, b) seruan unruk kernbali ke dalarn

Islam yang murni dan mernbuang tahyul' yang diranarnkan oleh benluk-benruk sufisme

populer, c) usaha-usaha untuk membebaskan diri dari ide kemapanan dan finalitas

mazhab-mazhab fiqhi dan usaha-usaha untuk melaksanakan ijrihad, yaitu memikir ulang

secara pribadi mengenai rnakna risalah yang mumi.

Gerakan Modemis yang muncuJ pada akhir abad ke-19 rnenyerukan dilakukannya

upaya-upaya baru ijtihad, untuk menggali prinsip-pnnsip dari al-Quran dan al-Sunnah

otentik dan unruk merumuskan hukurn-hukum yang diperlukan berdasar pada prinsip-

prinsip rcrsebur, Mereka melihat al-Quran sebagai suatu respon rerhadap siruasi hisroris

yang melipun, unruk bagian terbesar ajaran- ajaran moral keagamaan dan social dalam

menjawab masalah-rnasalah tertenru yang dihadapi dalam situasi histories yang nyata.

Gerakan Modernis juga rnenverukan hal-hal berikur: 1) pen!?,b'Unaan sunnah secarn

selektif; 2) penaapan pernikrran onsisnil yang siremaris mnpa klairn finaliras; 3)

pernbedaan yang harus dibuat antara syaiat dan t'iqhJ; 4) penghmdaran rerhadap

sekrarianisme; 5) perujukan kernbali kepada rnerodologi yang khas rerapl ndak melulu

kepada fiqhi dan solusi mazhab klasik, baik yang telah punah maupun yang masih ada:'

Gerakan ini dipelopon di 1ndia oleh Sayyid Ahmad Khan (w.l B98) dan diseluruh Timur

Tengah oleh Jamal al-Din al-Afghani (w.1897) dan di Mesir oleh Muhammad Abduh

(w.1905).

Gerakan Neo-Revivalis yang muncul pada paruh pertarna abad kc-20 mernfokuskan diri

pada: a) melawan westernisasi umat Islam; b) mernbela keserbacukupan; e) Islam

sebagai pandangan hid up; d) menolak segala benruk reinterpretasi al-Quran dan al-

Sunnah. Gerakan Neo-Revivalis muneul di Mesir dan anak beoua India, yaitu IHI/loll ol

dan jt/lllt/'ul til-islollli oleh Abu al-A'la al-Maududi (w.1979). Pengikut mereka adalah

Sayyid Quthub (1961), Muh. Quthub (1965), dan Abdul Qadir al-Audah (1967).

Fungsi ijrihad rnenurut Neo-Revivalis adalah unruk rnenghasilkan solusi-solusi bagi

masalah-rnasalah yang ridak rerjawab sccara eksplisir oleh al-Quran dan al-Sunnah. ~ I

\bdulbh Saeed, Op. ill . h. 4. \lxIulhh ~:lt:l"tl, Iblll..h. :;. SHAUTUT TARBIY AH Ed. 21.

Th. XIV. September 2008 47 Gerakan Neo-Modemis muncul pada paruh kedua abad kc-

20 yang mempunyai sinresis progresif dari rasionalitas moderrus dengan ijcihad dan

tradisi klasik. Neo-Modernisme sebagai persyaratan mama bagi rmaissance lslam.



Fazlurrahman sendiri mengkaregorikan dirinya ke dalarn wilavah terakhir ini.

Bcrdasarkan pendekatan tipologi mengenai gerakan pemikiran Islam di atas, maka M.

Amin Abdullah be rada pada kategori Neo- Modemisme karena ia mencoba memadukan

antara pernikiran rasional )'ang tidak mengenal kata "final" melalui ijtihad akadernis dan

pemikiran yang dihasilkan oJeh mazhab klasik dengao tetap merujuk kepada al-Quran

dan al-Sunnah. amun jika dilihat dari sisi zaman yang mengitarinya, 11. Amin Abdullah

lebih tepat bila disebut pernikir Millennium Kedua atau pemikir Post-Modernisrnc. B. Esai

M. Amin Abdullah dalam Pola Pikir Keagamaan M.

Arnin Abdullah mernbagi pola pikir keagamaan meojacli riga bagian, yrutu: 1) pola pikir

keagam~an Islam ~ang ,~bsolutely- absolute [bersifat raqdis al-oJkor, truth claim,

to'obbJl[ji: qat mal, kaku, rigid, bercorak Idealistic. serta tidak kenal komprorru,

consensus ~an J ". Z) pola pikir keagamaan Islam yang absolute-relaove negos1as IJ, . .

. [perilaku agama adalah perilaku ~ocial, .agama ~dabh trn~JSl dan tra~SJ adalah

agama, ridak mengenal dimensi rohaniah-e sorcrik dan bersifat reduksionisrik.

sekuler, dehumanis, nihilism, serta la'aqqll/y dan !:(ftalJlI!yol permanen]~ 3) pola pikir

keagamaan Islam yang relative- absolute (/o'uqqllli sckaligu ta'abbudi, perpaduan

qal'f1yal dan dzol1ntyal, tasamub, memenringkan dialog antar umat/keimanan

beragarna, tidak mendangkaLkan akidah serta tidak memandang rendah tradisi Jan

budaya yang dimiliki orang lain]. P~sjsj M. Aman Ab~ujla~ berada pada pola pikir ketiga

yang mensmtesiskan atau rnendialektika secara timbal balik anrara pola pikir

obso!J11t!y-absolJll dan a/Jso/llle-"latilJt, yakni bersikap militant rerhadap kevakinan

yang dimiliki terapi ridak menurup diri dari kritik dan kajian terbaru renrang

kebcragamaan sepanjang tidak tercerabut dan ruh al-Quran dan al-Sunnah. c. Esai M.

Amin Abdullah dalam Pengembangan Pemikiran Akademik DaJam hal pengembangan

pemikiran akadernik renrang Islalllic Jtlldiu di perguruan tinggi, 1\1. Amin Abdullah

mengembangkan Spidtr Theory/Tbariqob a/-'Anleabll/ (Teori Jaring Laba-Laba). Jaring

laba-laba 48 SHAUTUT TARBIYAH Ed. 21. Th. XIV. September 2008 iru rnerupakan

produk dialekns antara normaovuas dan hisrorisitas yang dirurnuskannva. Narnun

secara konsepsional M. Amin Abdullah helum merumuskan secara konkrir tentang

keilmuan dirnaksud, yairu bagairnana ceutm! 0/ spot yang menjadi sumber urama -

dikernbangkan melalui opproad: aud IJlflbodoJo!f)' yang repar pada ring pertama;



kemudian keberjalin-kelindanan selanjurnya pada ring kedua, ketiga dan keempar

secara timbal balik. D. Esai M.

Amin Abdullah tentang Peran Filsafat Dalam lapangan ilmu kalam, M. Amin Abdullah

sangat gencar mengkarnpanyekan agar filsafar sebagai "mcrodologi berpikir" bukan

sebagai "isme-isme" meso digunakan dalam kajian ilmu kalam karena menururnya

[dengan mengurip pemyaraan Fnzlurrahrnan] salah satu pcnyebab ndak berkernbangnva

ilmu kalam khususnya atau studi keislaman pada umumnya lebih disebabkan dan segi

rnateri maupun merodologi adalah dipisahkannya dan dihindarinya pendekatan filosofis

dalam batang rubuh kerangka keilmuan kalam.

Menururnya, disiplin ilmu filsafat dan pendekatan filosofis pad a umllmnya sangar

membamu unruk menerobos kernacetan, bahkan jalan bunru yang dihadapi oleh ilmu-

ilmu apapun. Ct Kelesunn berpikir dan berijtihad dalam bidang ilmu kalam bukannya

hanya darang bdakangan irn. Menurur penelitian l\luhammad \bld al-jabiri, harnpir

selarna 400 rabun lebih, yakru dari tahun 15()-SS(I Hijriyah seluruh khazanah

mtelektual muslim yang tertulis dalam bahasa Arab (kitab kuning), khususnya yang

berbasis pada pemikiran kalam selalu menyerang dan memoj0k!'an filsafat, baik sebagai

pendekatan, rnerodologi, maupun disiplin, Akibatnya dapar diduga, pendekaran dan

pernaharnan filosofis terhadap realitas keberagamaan dan realiras keberagamaan Islam

khususnya, kurang begiru dikenal dan berkernbung dalarn alam pernikiran muslim era

kon remporer_ " LJhat 1 azlurruhman, "Islam .lnd vlodemnv: Tl'2n~ltllnl;ltJ(ln (,I .111

lnrcllecrual Tradiuon" (ChIC.l~() and London; The l 01\ ~'f'ill\ of Ol;C:I~' Pn.:~:-.I

(Il'!~). h. 1:;- I 'IX, ~1.llal11 ~1.

Anun AlxIuliak "Kajum llmu "3Ia01,' Jal.~ Komaruddin I hd.IY:ll dan "ClIdlll Pra~clyo

II.:AI.I. I'm"""1 dilll PlW{'tk 1.1f.'>:: OIlIO/Q1!_1PnldlfJilw1l "fill~/ Is/'I/II. o aka rta:

Dipcriais, :!tlIJtI), h. - Lrhat Xluhanunad \bld .t1-Jahm, "Bunyah al ';hll .lI- Arnbiy;

))II,;\:-;\h Tahlrliyah '.Iyilluyyab h al ~ udzunu 11 al-Xla 'nfah Ii .11T '-I'fltah al-'

Ar:lh,,yah, (Beirut: ~J:trkaz Dirasah ;\1 \\ihdah al-. \r.lbl\ vah, I ~)U), h. -tIJ---tlJK,

dalam ~1. Arnin Abdullah, "Kaiian llmu kalam," dnlam Komaruddin l lrdavat 0.10 I lcndro

Prasetvo 11:.0.1, /IIld .. h. 223.

SHAUTUT TAR81YAH Ed. 21. Th. XIV. September 2008 49 Filsafat sebagai rnetodologi

keilmuan setidaknya ditandai dengan riga ciri, yaitu: 1) pendekatan, kajian atau relaah



filsafar selalu teranlh l"~l-').,'\da pencarian dan perumusan ide-ide atau gagasan yang

bersifat mendasar atau fundamental !/illldafllelltal ideas dalam berbagai persoalaa, 2)

pengenalan dan pendalaman persoaJan pada isu-isu fundamental dapat membentuk cara

berpikir yang bersifar kritis criti(;li thol/ghl" 3) kajian dan pendekatan filsafar ) ang

bersifar der-iikiart secara otomatis akan membenruk menraliras, cara berpikir, Jan

kepribadian yang mengutamakan kebebasan intelektual intellectllal ji'eed(JIJl 7 sekaligus

mempunyai sikap toleran terhadap berbagai pandangan dan kepercayaan yang berbeda

serta terbebas dati dogmatisme Jan fanarisme. ' . ~1.

Amin Abdullah memberikan perbandingan logis antara pendekatan kefilsafatan dan

kalam/ teologi (keagamaan), yairu. 1) pendekatan kefilsafaran lebih menekankan

dirnensi keberagamaan yang paling dalam esotens dan tmnscendental-absfrak,

sedangkan pendekatan teologi dan kalarn seringkali lebih menekankan dimensi labiriab-

eksotetis dan jillal-konkrit, 2) pendekatan kefi1safatan keagamaan lebih rnenekankan

ketenangan dan kedalaman jiwa, scdangkan pendckatan teologi lebih menekankan

keramaian (syiar) yang bersifar ekspresif keluar; 3) pendekatan kefilsafaran lebih

menggarisbawabi pentingnya ((llIIprehemi(J1/ (pernaharnan 'aq~, sedangkan

pendekaran reologi lebih rnenekankan transmission (pemindahan, pewansan arau yang

disebur ntlq!); 4) pendekatan kefilsafaran lebih bercorak prophttic- pbitosopbi,

sedangkan pendekaran reologi lebih bercorak pnnlly religion (kependetaan, kebhikuan,

kepausan, kekardinalan, keulamaan, kepedandaan, kerabbian dan begitu seterusnva; 5)

pcndekatan kefilsafatan lebih menekankan dimensi brillg religiolls sedangkan

pendekaran reologi lebih menekankan dimensi hOlling a rrligion. E.

Esai M. Amin Abdullah ten tang Pola Pikir Akidah M. Arrun Abdullah membagi srruktur

fundamental pola pikir akidah dalarn nga bagian: 1) pola pikir deduktif" sebagai pola

pikir yang sangar bergantung pada teks atau nash kitab suci dan teralu II .\1 [abiri

men~"ulahkan pola pikrr dcduktit' den~ pula plkir Il(rriJlI!r1flll. bukan (1<11 Po!', plLlr

dCCluktif 1111diadopsl drri pola pikir dedukuf Plato \"an~ berpandangan bah\\.t !'cgJb

~U2IU berasal d.ui

ide yan~ relah tenamrn secara kodrnu dalam dan manu-u "q;,k .1\\:\1 O1ul:lI1\.I. so

SHAUTUT TARBIYAH Ed 21.1h. XIV. September 2008 gampang menggiring seseorang

kepada model berpikir "menghakimi" (jllsn}im/ioll). Pola berpikir deduktif merupakan

pola pikir yang sering dipergunakan oleh ulama terdahulu. Mereka ingin menakar "bumi"



dengan menggunakan kekuatan "langit", sehingga yang terjadi adalah trutl: dain),

rasionalitas rnenjadi mandeg, rigid, dan tidak elastis, 2) pola pikir indukrif rang

menyarakan bahwa ilmu pengetahuan bersumber dan realitas enrpiris-bistons yang

berubah-ubah kernudian ditangkap oleh indra dan dirasakan oleh pengalaman lalu

diabstraksikan dalam benruk konsep, rumus, gagasan arau datil yang disusun sendiri

oleh aka! pikiran.

Pola pikir ini juga ridak sepenuhnya bisa digunakan karena rnenyorot "langir" dengan

menggunilin teropong "burni", . ehingga akan mengarah pada proses dehumanisasi dan

sekularisasi rulen: 3) pola pikir abduktif yang lebih menekankan pada tbe logic of

discOl't'fJ' dan bukan tbe logic of justificatio1l. Pola pilcir ini rnenekankan pada unsure

hiporesis, interpretasi, dan proses pengujian di lapangan rerhadap rumus, konsep, datil

yang dirumuskan oleh poJa deduktif dan induktif.

Pola berpikir yang digunakan al-Quran sesungguhnya pola pikir induktif dan sekali wakru

bahkan abduktif, seperri asbab al-nuif" dan asbab al-nutrud karena didasarkan pada

peristiwa-persitiwa sejarah social kernasyarakatan Jan sejarah social keagamaan yang

terjadi pada saar dirurunkannya nash rersebur. Pola pikir histories-indukrif bukan berarti

mendesakralisasikan makna dan peran keruhanan, dalarn arti Tuhan tidak begitu panros

mencampuri urusan kernanusiaan di duma. Pola pikir abduktif serta dialekrika deduktif

dan induktif pada sisi yang positif inilah yang diinginkan oleh 11.

Amin Abdullah, yakni bolak-balik antara deduktif dan induktif yang memungkinkan untuk

dikaji ulang dan diinrerpretasi dalam lapangan kehidupan. F. Esai M. Amin Abdullah

tentang Teks J\1. Amin Abdullah mengungkapkan bahwa dalam hal makna dan lafal atau

bentuk teks, dikenal riga macam aliran," yaitu: 1) aliran .\lonislI/e berpendapar bahwa

antara isi (makna) dengan lafal atau benruk teks merupakan saru kesatuan yang tak

rerpisahkan. Tidak ada ., Lihat Burhan uurgianroro, Tron' Pmgk..!Jial' Fik.ri,

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), 11. 2M2. Kompleksieas dari segi

bahasa, lihat Bambang Sugiharto, p(J.fI}l(J(ftmisJt/~: 'J IllI/tll{1!.11I/ ~I FifsqOl.

(Yogyakana: Kanisius, 1996), h. 140. Dalam kaitannva Jen){oln Isftlillit' JllldirJ. Lihai

Muhammad Arkoun, .I'JjFikr of-hlonl;: NflfJd 1110 ijtihad, terj. D~n komeruar Hasim

Shalih (London: Dar al-Saqi, 19(0), h. 201-206. dalam M. .."min Abdullah, "Kajian llmu

Kalarn," dalam Komaruddin Hidayar dan Hendro Praseryo [Ed.], Op. at, h. 229.
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September 2008 51 perbedaan dalarn mernahami teks karena antara reks dan

maknanya adalah sesuaru yang rnanunggal; 2) aliran Olio/is/lit menyarakan bawa

anrara isi (makna) dengan Iafal atau benruk teks dapar dipisahkan, rnasing-rnasing

mernpunyai eksistensi, tetapi hubunganrn ,1 cidak rerlalu kompleks; 3) aliran PI"rolislllt

yang mengatakan bahwa hubungan anrara lsi (rnakna) dan lafal atau benruk [eb

amatlah kompleks. Sebuah reb rnerupakan konsrruksi merafungsional yang rcrdiri dan

makna ideasional, interpersonal dan tcksrual vanz .,

Dalarn wilayah ini, pernahaman benruk reks ,\(. Arnin Abdullah menganur aliran

PllfrtllislIJe, yakni antara teks dan konteks tidak dapar dipisahkan serta slOergtslras

keduanya arnatlah memungkinkan secara kompleks. G. Esai M. Amin Abdullah tentang

Normativitas dan Historisitas M. Arnin Abdullah menyarakan bahwa rnenipisnya nunsa

hisrorisitas -unruk tidak menyarakan rnenghilangnya kesadaran historisitas- pernikiran

keislarnan rnenyulirkan pernikir muslim kapanpun dan dirnanapun berada untuk

berijtihad secara mandiri.

Faktor penyebabnya antara lain adalah letak geografis, iklim, musim, rradisi, budaya

amara saru wilayah dengan lainnya. Orang muslim Eropa harus berpuasa lebih lama

disbanding dengan patokan puasa eli Timur Tengah serta daerah ekuator arau

katulistiwa; atau kasus lain, warga muslim keturunan Turki, Maroko, Pakistan di Eropa

masih menganggap diri berada di wilayah dar al-Harb meski merka sudah lama bekerja

dan berkeluarga di sana. Jika ingin kawin mereka rnasih mencari sesama warga muslim

yang berasal dari kerurunan yang sama. H. Esai M.

Amin Abdullah tentang Studi Agama Dalarn bidang srudi agarna atau History of &/{v,ioll,

M. Amin Abdullah merasakan perlunya pendekatan histories dan kririk histories. seperri

yang dilakukan oleh 19naz Goldziher (1850-1921) yang pertama kali rnenerapkan

pendekatan histories dan kririk histories pada tradisi Islam. Karena kesadarannya ten

tang sejarah agama pad a umumnya, ia dapar menempatkan kesucian para walid an

pernujaan terhadap mereka daJam konteks yang Jebih luas, ndak hanya rerbatas dalam

konteks ] slam saja. Kemudian EA. \'(, estermack 52 SHAUTUT TARBIYAH Ed. 21. Th.
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perilaku keagamaan rang lebih luas eli bcrbagat tempat selain eli Maroko. Sclanjumya

Louis ~la.'\lbmoo (1883-1962) memperhatikan konteks Syria dan Manicheanisrn pada

awal Islam, sedangkan Henry Corbin 1903-19""S) memperharikan latar belakang

Zoroaster bagi Islam Persia. Pendekatan histories luga membuka kernungkinan

perbandingan bagi komuniras di luar islam dan pendekatan fenornenologi agama.

Hingga kim, srudi perbandingan agama telah rnembuahkan hasil bagi Isltllllie SI"dit'S

dalarn bahasa Sernir. Hasilnya aurara lain: Juliu!l \Yellhausen (1844-1918) dan \X'.

Robertson Smith tl H46-1 H94) pengkaji hisrories-krins Perjanjian Lama, menyadari

akan afinitas anrara bahasa Ibraru dan Arab; A.J. \Xlensinck (1882-1939) rncny orori

paraleliras dan unsure structural rertenru yang umum rerdapat dalarn agama-abl'ama

Semit Barar dan Islam, perkembangao dalam pt:ngikur agama Israel dan agama Islam

awal serta hubungan hrsrories dan sasrra antara Islam awal dan Syria.

t tal ~ ling lebih pen ring bagi lS/[JIIJI( Jllfdirs dalam menggunakan scjurnlah

pcndekatan di samping pendekatan histories ada pula pcndckatan filologi terhadap

sumber-surnber rerrulis dan arkeologis dalarn konreks rang lebih luas. Misalnya LOUIS ~

Iasignon clalarn spmruahras .. uf yang dikaiinya telah melarnpaui filologi dan sejarah;

\\'C. Smith menganahsis Islam modern India dengan rnelihat kepennngan kclas, baru

kernudian samp:\I pada inrerprerasi rnengenai pernikiran Islam dl:ngan kererlibaran

personal ~(ang jelas; w . .\'l()nrg()mer~ \'\"art melakul.an

inrerprerasi baru terhadap asal usul lslarn, sejarah, dan reologi awn) dengan

rnenganalisi fenornena keagarnaan eli daJam strukrur sosio-poliuknva dengan

meng._~unakan rernuan sosiolog: pengerahuan dan inrerpretasmya rentang pernikiran

Islam; Clrfford Geertz memulai penehnannya dari simbol-sirnbol yang htdup dalarn

masyarakar muslim, rnernpelopon srudi rentang makna- rnnkna simbolik dalam

komurutas Muslim, II Sekaitan dengao hal tervebut, pendekatan jlll1donJtlJlol jilosojis

r,lng dirawarkan :\1. Amin Abdullah merupakan earn yang terbaik unruk rnencari ririk

[emu dari sernua agarna-agama. Agama Islam, Lihat \1 Anun vbdullab, -J.,.'\lJ

l'wg:1I1Iar," dalam Richard C. Marun [Ed.], \ppn .achc:-, to Islam 10 Rdi~"OUS

Srudres," '" \n7fllla The l mversrrv Arl.lona Press. 1985). ducn. / ..rkn uddm Bhardawt, P

r: !ld"/::. Zakiyuddin Bhaidawi, Pendekutan Kajien Islam dalam Studi Agama, Ccr. ]I;

Surukarta: ll~IS Pn:s', 2002 .vrkoun, ~Iuhaml11ad, Al-Fikr al-Islurni: Naqd wa Ijtihed,

rerj.
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Challenge and Opportunities.
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